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IJ""......"'''''' ... counselors, self-regulated learning
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skill to self-regulate one's __A ,...
today should possess as well as
learners' academic achievement in the classroom
_....,......_'...__ learning to take place in the current school
classroom such as the learners and
as learning tasks, resources, and equipment have to
A lot of effort must be made to r'lO'TOrrl.'S"'\
learning in a self-regulated way. The role
developing that skill in students, especially
""".....'-&"" .................. service, is worth exploring.
Oleh: Muhammad Nur Wangid
rSlJKOIO!!1 Pendidikan dan Bimbingan FIP UNY
di dalam
sekolah untuk
nAt'"11t'\,ah-:::an tersebut. Keadaan tentu saja bagi guru
menjadi suatu tantangan untuk dapat
n'lAn'lhAr1ilEr.an 1r.a1.,r.antJln yang sesuai dengan tuntutan perubahan yang
masyarakat. Dilihat dari sisi fungsi bimbingan,
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layanan yang diberikan guru pembimbing tidak bisa hanya
mengandalkan layanan yang bersifat kuratif atau layanan yang
bersifat preventif saja. Layanan yang diberikan semestinya
menawarkan berbagai alternatif yang dapat mengembangkan segala
potensi siswa dalam menjalani tugas-tugas perkembangannya. Oleh
karena itu, layanan yang bersifat pengembangan (developmental)
menjadi sangat ditekankan pada saat-saat sekarang ini, tanpa
meninggalkan pentingnya fungsi bimbingan yang lain.
Menurut Baker (2000), Gysbers dan Henderson (2001), dan


































yelnallanlan JI..II..II._.II. ...Jiiio'\""".& ..._ ... self-regulated learning menurut Johnson
dapat dimulai dengan melakukan pemahaman
yang memiliki pengertian bahwa
dan bertanggung jawab terhadap kebutuhan
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"Active, constructive n ....f •.f""04~·(" 1A1'ho ....oh" learners set
learning and then to monitor, regulate,
cognition,
their goals and
self-regulatory activities can mediate the rel(1110tnS!1l/JS
individuals and the context, and their overall achievement .
'I"'l"\o,n01-""nCtraru 1"'\(3l'.... lIh,aht:lln zaman. Pendekatan belajar yang dimaksud
~DIT_r,,7a1.lInJrDn learning.









Berdasarkan perspektif di atas, dapat dipahami bahwa penerapan
self-regulated learning dalam proses belajar siswa akan memberikan
wahana untuk mengatur segala pemikiran ataupun perilaku dalam
dan dalam memperoleh prestasi yang
maksimal. Pengaturan pemikiran berwujud penggunaan
keterampilan metakognitif, strategi..strategi kognitif yang
memudahkan siswa dalam belajar pada umumnya, dan
memperdalam pemahaman materi pada Pengaturan
11-'_ .......... -... ......... dalam menghadapi kondisi..kondisi lingkungan ditunjukkan
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belajamya. Dengan demikian, mereka tidak hanya sukses secara
akademis, juga akan memandang masa depan secara optimise
dirinya
menurnt
"",~t'nnn melakukan hal-hal sebagai berikut:
kemauan untuk belajar; harns
bertanggung jawab atas kegiatan belajamya sendiri; (c) siswa harus
mempergunakan pengetahuan dan keterampilan yang sudah dimiliki;
(d) siswa hams bersedia mencari informasi baru yang diperlukan
untuk menyelesaikan tugas-tugas akademis; (e) siswa hams berusaha








akan memiliki berbagai fungsi dalam proses
U""'-.J'U&;;..UI lingkungan belajar, guru bidang akan
berbeda-beda. Pada saat sebagai
t"u/"t,t'linn studi akan memilih materi dan
dengan karakteristik siswa, o..1_A.lAAAli"'~"'"
secara efektif.
siswa dapat .II..II.A_ ... .II._.II._...,.II.lJ._.II..11.
di juga memberikan a",,,, ...., ........ "'.1Ia
4"._"-"4 .......0..1 1 .4............ belajar yang tidak sesuai dengan prinsip-prinsip self-
dari
JLJLJI._ ..., ........."."" JL".'.....~ ...w"............ layanan bimbingan pada umumnya dan layanan
V4 J1.V ...JLA~'-4 h~~1~1·~1'" pada khususnya. Layanan dapat diberikan dengan
.11..&&_.4.11..11. __", .11.& _ ... .11. layanan individual (konseling) ataupun layanan yang
__.llL....,AA'........ massal menambah wawasan atau keterampilan siswa.
layanan yang bemuansa pengembangan (developmental)
JI. ... A_.a. ... I .......~\,.6A sangat menonjol diperlukan, khususnya bagi peningkatan
keterampilan belajar siswa.
memperoleh pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan untuk
melakukan atau menyelesaikan suatu tugas akademis; (f) siswa
hams melakukan refleksi diri atas kinerja dan proses
U..a.A("<u..",~J.'\.."J.J."l dan (g) bertahan
sulit. Towler dan Broadfoot 992) mengatakan
yang bersedia dan sanggup memikul tanggung jawab
untuk mengatur proses belajar yang dilakukannya temyata memiliki
kesuksesan lebih tinggi dalam menghadapi perubahan
yang sangat cepat yang memerlukan
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serta hasil yang dicapai oleh siswa. Namun demikian, ada satu hal
yang sangat penting, yaitu guru hams mampu mengatur dirinya
yang baik, khususnya bagi siswa-siswa
dalam mengatur diri.
berubah sesuai dengan situasi pembelajar~n.
..._ ..... lU'_....,"''''' .. Como & Randi (1999) mengatakan
mampu melakukan atau
cendikiawan yang aktif Jl.JI.JI."'""JI. ..._,........... .,
dan
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3. Tugas dan 8trategi Belajar
Ketika siswa menghadapi tugas yang kompleks, pengaturan di
dalam belajar menjadi Iebih kritis dan penting dalam self-regulated
learning daripada tipe-tipe belajar yang lain. Gugus tugas yang
memerlukan pengaturan belajar tersebut, menurut Heo (2003)
memiliki beberapa ciri-ciri kesempatan untuk menerapkan basis
pengetahuan yang kompleks dan strategi belajar yang sesuai,
seperti: strategi metakognitif dan strategi kognitif, konteks yang
otentik sehingga siswa dapat menghadapinya dalam kehidupan
"""U.L''-Ull..II..l~LL tantangan siswa yang sesuai dan tidak
strategi .l"U,,,,,,',,un.V~<II..l.lIL.J. .l,, ......,.11._ ... ....,,.... ... 1:...."" ..dI.A.lI.lI,.ALJL ..
Strategi-strategi
self-regulated IO/JJ""I'7JJI:,O
mengatur dirinya dalam belajar.
JII.J'_.IIL-.......J~.lI.,.,~.lI. penjelasan di dapat bahwa tugas-
tugas yang diberikan oleh guru akan sangat berpengaruh terhadap
kebiasaan siswa dalam mempergunakan berbagai keterampilannya,
.baik aspek kognitif - strategi kognitif dan metakognitif, maupun
aspek afektif - strategi motivasional dan emosional sebagai bentuk
usaha pengaturan diri dalam belajar untuk memecahkan masalah
yang dihadapi. Soal yang mudah tidak akan memberikan tantangan
bagi siswa untuk mengatur berbagai kemampuannya. Sebaliknya,
soal yang terlalu sulit tidak akan memberikan pengalaman sukses
bagi siswa. Pengalaman sukses ini penting untuk memotivasi siswa
belajar lebih lanjut. Oleh karena itu, tugas hams sulit tapi bisa
dipecahkan, menantang tetapi tidak mudah dicapai. Hal ini karena





































dan untuk memecahkan kesulitan-
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Sumber dan Peralatan
'IIao.:l'U·..... t"\t::ll1'" pembelajaran dapat diperoleh dari berbagai mekanisme,
sumber-sumber elektronik 1I"'V\1I '11t-""""a,,"'~hn
dan jaringan komputer. lingkungan belajar meng£~UnaK,m
basis data dengan komputer sebagai
memproses pengetahuan mengkonstruksi makna. Namun,
penting hams merupakan
berbagai perspektif belajar. Peralatan
mulai dari kertas dan sampai pada sistem elektronik. Sebagai
contoh, siswa dapat menghitung angka dengan kalkulator, dan
menilai serta memilih dari basis data elektronik sebagai
peralatan. Hal yang paling utama adalah lingkungan belajar harus
mampu menyediakan dan peralatan yang mencukupi untuk
mempermudah sehingga mereka
proses belajar.
Berdasarkan fakta tersebut, peranan guru pembimbing sebagai
konsultan belajar siswa menjadi sangat penting. Guru pembimbing
semestinya memiliki pengalaman dan pengetahuan yang luas tentang
berbagai strategi belajar, yang meliputi strategi kognitif,
metakognitif, dan motivasional. Hal itu semua merupakan
kemampuan individu dalam mengatur dirinya sendiri. Pengetahuan
tentang berbagai strategi tersebut bermanfaat pada saat guru
pembimbing memberikan layanan informasi kepada siswa agar
mereka memiliki wawasan tentang strategi belajar yang dapat
alPler12~unaK2ln secara pada saat menghadapi tugas
pembimbing dapat berperan c~t"~4::»n4::»1
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menyediakan berbagai sumber dan peralatan sehingga siswa dapat
mempergunakan untuk mengatur kegiatan belajamya. Dari
perspektif ini, guru pembimbing dapat memberikan berbagai
informasi sumber dan peralatan yang tersedia, serta berbagai cara
yang dapat dilakukan untuk mengatur kegi~tan belajar
mempergunakan sumber dan peralatan yang ada.
Proses Pembelajaran
1'\1It:ll1nll1'"1l1t' Reo (2003), self-regulated learning dapat difasilitasi
AAA_A4AA....A ............ ...., ............ _,...,... yang diterimanya. guru bidang studi
':;"A\,J.l.l.lll".I..l.l.lAU"::'.lA(,..U.l atau berdialog dengan guru pembimbing
suatu kendala dalam proses pembelajaran.
~erlubun{!an dengan guru pembimbing dapat memfasilitasi atau
membantu guru bidang studi dengan adanya berbagai hambatan
proses pembelajaran. Di samping itu, guru pembimbing dapat
memberikan berbagai bentuk informasi yang berguna bagi siswa
dalam mengikuti proses pembelajaran, sehingga siswa dapat
mempersiapkan kegiatan belajar dengan sebaik-baiknya.
Penilaian
Penilaian dalam pendidikan pada umumnya memainkan berbagai
peranan bagi pengajaran dan belajar, seperti: mendiagnosa harapan

























hasil belajar dan proses pembelajaran. Namun begitu, pada
umumnya penilaian memfokuskan pada pencapaian hasil dengan
mempergunakan tes standar. Akibatnya, proses dan keterampilan
yang melalui penerapan self-regulated learning cenderung
berbagai proses dan keterampilan harns dinilai
bentuk proses belajar yang berbeda karena
p_... ,........... _ .... -.... ... & ....... _,11. _ ..... _ JJi. satu penting dalam penyelesaian
....................... _.... ......._ _......._...... dengan hal itu, guru bidang
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Penutup
Berdasarkan berbagai komponen dan peran yang dilakukan
dalam proses self-regulated learning, dapat diajukan beberapa
peranan yang dapat dilakukan guru pembimbing dalam
mengembangkan kemampuan self-regulated learning siswa.
Pertama, guru pembimbing dapat memainkan peranan secara
dalam struktur komponen yang penting dari ...,"".a.""'-'AlI.4.AlI...
memungkinkan dan memelihara terbentuknya siswa
belajar
guru pembimbing dengan membuat
yang mampu mengakomodasi berbagai ...""""'."""""'AJL"-AAJI, .....
berbagai komponen sekolah lainnya, sehingga
AJL..""'A.a..a.'-'lL....,~J,""""'"VL..a..a. kegiatan koordinasi dengan guru bidang studi
kegiatannya. Dengan kata lain, guru pembimbing
dengan guru bidang studi untuk
betapa banyak usaha belajar yang telah diusahakan oleh siswa
menguasai materi pelajaran. Oleh karena itu, hal tersebut patut untuk
diperhatikan guru bidang studi.
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memungkinkan berkembangnya berbagai aspek kepribadian siswa
secara maksimal, khususnya kemampuan untuk mengatur kegiatan
dan kebutuhan belajarnya sendiri. Dengan memilih program-
program sesuai dengan konteks sekolah
pembimbing sekolah akan dapat menempatkan dirinya sebagai sosok
yang mampu menjembatani berbagai kepentingan.
Kedua, guru pembimbing harns bekerja sarna, baik dengan guru
studi maupun siswa untuk meningkatkan penggunaan
strategi-strategi belajar yang telah terbukti efektif berdasarkan hasil-
sarna dengan bidang
me............ ....,- ........ ~, ..................
saling
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